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Abstract

Saponins are one of the secondary metabolites contained in plants. Saponins are widely distributed in all plant
organs including fruits, seeds, leaves, tubers, stems and roots. Saponin content is found more in young plants than in
old plants. The method used is literature study. This review aims to provide an overview of the effectiveness of
saponins as antifungals. Saponins can be obtained from plants by extraction method. The extraction method is a
separation process based on differences in material solubility. The mechanism of action of saponins as antifungals is by
reducing the sterol membrane resulting in increased permeability, then the cells swell and burst causing the cells to die.
The death of these cells results in inhibited growth and development of the fungus. From several studies it has been
proven that saponins contained in plants have proven antifungal activity so that they can be used as vegetable
fungicides.
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Abstrak

Saponin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman. Saponin tersebar
luas pada seluruh organ tanaman diantaranya yaitu pada buah, biji, daun, umbi, batang, dan akar. Kandungan saponin
lebih banyak ditemukan pada tanaman yang masih muda dari pada tanaman berumur tua. Metode yang digunakan yaitu
studi literature. Ulasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas saponin sebagai antifungi.
Saponin dapat diperoleh dari tanaman dengan metode ekstraksi. Metode ekstraksi merupakan sebuah proses
pemisahaan berdasarkan perbedaan kelarutan bahan. Mekanisme kerja saponin sebagai antifungi yaitu dengan cara
menurunkan membrane sterol sehingga mengakibatkan permeabilitas meningkat, lalu sel bengkak dan pecah sehingga
mengakibatkan sel menjadi mati. Matinya sel tersebut mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan jamur menjadi
terhambat. Dari beberapa penelitian telah terbukti bahwa saponin yang terdapat dalam tanaman terbukti memiliki
aktivitas antifungi sehingga dapat dijadikan sebagai fungisida nabati.

Kata Kunci: antifungs, tanaman, saponin, sel, jamur

Pendahuluan

Tanaman dikatakan sakit apabila terjadi kondisi yang menyimpang dari keadaan normal dan menimbulkan
kerusakan. Penyakit tanaman merupakan suatu kondisi dimana sel dan jaringan tanaman tidak dapat berfungsi secara
normal yang disebabkan karena adanya gangguan secara terus menerus oleh agen patogen atau faktor lingkungan
sehingga menimbulkan suatu gejala yang dapat menyebabkan menurunnya kuantitas dan kualitas hasil produksi dari
tanaman (Agrios, 2005). Penyakit tanaman yang disebabkan oleh patogen jamur umumnya menyebar melalui tanah dan
udara. Jamur tersebut dapat menyerang daerah perakaran sampai pangkal batang tanaman, sehingga menyebabkan
tanaman mengalami penyakit diantaranya penyakit layu, penyakit leher akar atau penyakit busuk akar (Herlinda dkk.,
2006).
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Salah satu pengendalian penyakit tanaman yang sering dilakukan oleh petani yaitu dengan menggunakan pestisida
kimia (Advinda dkk., 2022). Pestisida kimia sering digunakan oleh petani karena sangat praktis, mudah didapatkan dan
sangat cepat dalam membunuh patogen (Handayani dkk., 2021). Akan tetapi, pestisida kimia juga memiliki dampak
negatif karena mengandung senyawa yang berbahaya dan beracun. Dampak negatif pestisida kimia mengakibatkan
terjadi pencemaran lingkungan, mematikan makhluk hidup lainnya, menimbulkan resistensi dan resurgensi (Chatri &
Zahratul, 2021). Residu dari pestisida kimia dapat mempengaruhi hasil pertanian sehingga apabila dikonsumsi akan
mengganggu kesehatan (Singkoh dkk., 2019). Pada penelitian Andesgur (2019), ditemukan residu pestisida 47% pada
sampel produk segar dan 7% dari produk olahan. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu alternatif lain untuk mengurangi
dampak pestisida kimia.

Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah penggunaan fungisida nabati (Chatri dkk., 2021). Fungisida
nabati merupakan fungisida yang terbuat dari tumbuh-tumbuhan yang memiliki senyawa metabolit sekunder (Setiawati
dkk., 2008). Menurut Saenong (2016), fungisida nabati dapat menjaga keseimbangan ekosistem karena tidak ada
makhluk hidup yang punah akibat fungisida ini. Pembuatan fungisida ini dibuat menggunakan teknologi yang murah
dan mudah didapatkan. Selain itu hasil tanaman yang didapatkan lebih sehat karena tidak ada residu fungisida dan
ramah lingkungan karena terbuat dari bahan-bahan yang alami. Salah satu senyawa metabolit sekunder yang berfungsi
sebagai antifungi dan antimikroba yaitu saponin (Martins dkk., 2015). Saponin banyak terkandung dalam tanaman dan
telah lama digunakan untuk pengobatan tradisional (Deore dkk., 2009). Namun, semakin berkembangnya ilmu
pengetahuan, maka saponin telah juga diketahui memiliki efektivitas antifungi.

Defenisi Saponin

Saponin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman. Saponin bersifat aktif
permukaan yang memiliki sifat amfifilik, memiliki berat molekul besar dan struktur molekul yang terdiri dari aglikon
sterol atau triterpen yang dikenal dengan sapogenin dan glikogen yang memiliki satu atau lebih rantai gula (Sirohi
dkk., 2014). Saponin juga termasuk kedalam golongan komponen organik yang memiliki kapasitas streroid yang baik
(Dumanau dkk., 2015). Saponin dapat diperoleh dari tanaman dengan menggunakan metode ekstraksi (Bintoro dkk.,
2017). Saponin merupakan salah satu dari kelompok glikosida berbentuk sapogenin. Senyawa ini dapat menurunkan
tegangan permukaan air yang menyebabkan terbentuknya buih setelah digojlok pada permukaan air. Karakteristik ini
memiliki kesamaan dengan surfaktan. Menurunnya tegangan permukaan ini menyebabkan rusaknya ikatan hidrogen
pada air, hal ini disebabkan karena adanya senyawa sabun. Senyawa sabun tersebut mempunyai dua bagian yang beda
kepolarannya. Karakteristik dari saponin diantaranya yaitu:
1. Mudah larut dalam air
2. Dapat membentuk busa koloidal
3. Mempunyai sifat detergen yang baik (Nurzaman dkk., 2018).

Struktur Saponin

Senyawa saponin merupakan glikosida yang mempunyai aglikon berbentuk triterpenoid dan steroid. Saponin
mempunyai berbagai kelompok glikosil yang terikat pada posisi C8, akan tetapi beberapa saponin mempunyai 2 rantai
gula yang melekat pada posisi C3 dan C17 (Vincken dkk., 2007). Struktur dari saponin tersebut mengakibatkan
saponin memiliki sifat seperti deterjen atau sabun sehingga saponin disebut dengan surfaktan alami (Mitra & Dangan,
1997).

Saponin triterpenoid tersusun atas senyawa karbohidrat dengan inti triterpenoid yang apabila terhidrolisis maka
menghasilkan aglikon yang disebut juga dengan sapogenin. Saponin steroid tersusun atas inti steroid atau C27 dengan
molekul karbohidrat (Lacaille & Wagner, 2000) dan apabila terhidrolisis akan menghasilkan suatu aglikon yang disebut
juga dengan saponin. Saponin jenis steroid dapat ditemukan pada tanaman monokotil diantaranya yaitu kelompok
sansevieria atau Agavaceae (Boycea & Tinto, 2007) tanaman berbunga atau Liliacea dan gadung atau Discoreaceae (Negi
dkk., 2013).

Jenis-Jenis Saponin
Berdasarkan struktur saponin atau aglikon terdapat 2 jenis saponin, diantaranya yaitu:
1. Saponin Steroid
Dalam saponin jenis steroid terdapat aglikon polisiklik yang merupakan sebuah steroid cholin. Saponin jenis
steroid ini tersebar luas di alam pada beberapa family dari Monocotyledoneae seperti Dioscorea spp, terutama family
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Dioscoreaceae dan family Amarylidaceae seperti Agave sp. Saponin jenis steroid memiliki kesamaan struktur inti
senyawa-senyawa vitamin D, glikosida jantung serta kortison sehingga bisa digunakan untuk bahan baku yang
mensintesa senyawa-senyawa tersebut (Achmadi, 2002).

2. Saponin triterpenoid

Saponin jenis triterpenoid banyak ditemukan pada tanaman golongan Dicotyledoneae, terutama pada family
Caryophylaceae, Sapindaceae, Sapotaceae dan Polygalaceae. Pada tanaman Monocotyledoneae, saponin triterpenoid sangat
jarang ditemukan. Saponin jenis ini memiliki struktur pentasiklik dan sapogeninnya terikat pada rantai dari gula
atau unit asam uronat maupun keduanya pada posisi C3. Saponin triterpenoid dapat dibedakan menjadi tiga
bagian, diantaranya yaitu a-amyrin, B-amyrin dan lupeol. Esterifikasi saponin bisa terjadi pada aglikon apabila
ekstraksi menggunakan alkohol, sehingga menyebabkan perubahan struktur kimia saponin karena aglikon dan
etanol berikatan (Achmadi, 2002).

Sumber Saponin

Senyawa saponin terdapat pada beberapa binatang laut seperti timun laut atau teripang dan sebagian besar
tanaman (Lacaile-Dubois & Wagner, 2000), bintang ular atau brittle star (Ophiuroidea) (Amini dkk. 2014). Saponin
tersebar merata pada tanaman yaitu pada bagian buah, biji, daun, umbi, batang dan akar (Vincken dkk., 2007). Pada
jaringan tanaman, konsentrasi saponin tertinggi terdapat pada tanaman yang rentan akan serangan jamur, bakteri dan
serangga sehingga membuktikan bahwa saponin dapat digunakan untuk mekanisme pertahanan tubuh pada tanaman
(Wina dkk., 2005).

Kandungan saponin lebih banyak ditemukan pada tanaman yang masih muda dari pada tanaman yang berumur tua.
Menurut Sen dkk. (1998), kandungan saponin lebih banyak ditemukan pada daun yang berumur muda, akan tetapi
aktivitas hemolitik yang dimilikinya lebih rendah dari pada kandungan saponin yang terdapat pada akar. Kandungan
saponin yang ditemukan dalam batang dan daun lebih rendah dibandingkan dengan biji dan daun pada tanaman
Medicago lupulina (Gorski dkk., 1984).

Saponin jenis steroid banyak terdapat dalam tanaman yang memiliki nilai ekonomis seperti oats (Avena sativa),
tomat (Lycopersicon esculentum), terong-terongan (Solanum eleagnifolium) dan kentang (Solanum tuberosum) (Mimaki dkk.,
1999). Sedangkan saponin jenis triterpenoid telah ditemukan lebih dari 500 spesies dari tanaman seperti kacang ginjal
(Phaseolus vulgaris) (Doere dkk., 2009), soap bark (Quillajasaponaria) (Roner dkk., 2007), alfalfa (Medicago sativa)
(Mazahery-Laghab dkk. 2011), bayam (Spinacia oleracea), chickpeas (Cicer arietinum), tebu (Beta vulgaris L.), kedelai
(Glycine max) (Tantry & Khan, 2013), kacang tanah (Arachis hypogaea L..) dan ginseng (Panax genus) (Nguyen Kim dkk.,
2013), bunga matahari (Helianthus annuss L.) (Dwivedi dan Sharma, 2014), dan teh (Camellia sinensis) (Jadhav dkk..,
2016). Selain itu, saponin juga terdapat pada sejumlah hijauan seperti Sesbania sesban serta kacang-kacangan termasuk
Luzern (Medicago sativa), semangi merah (Trifolium pretense), semanggi ladino (Trifolium repens), Acacia spp., dan
Gliricidia sepium (gamal) (Wina dkk., 2005).

Pada leguminosa, senyawa ini berikatan dengan protein sehingga bagian yang memiliki banyak protein akan
terkonsentrasi (Curl dkk., 1986). Akan tetapi saponin pada leguminosa akan menimbulkan masalah apabila dikonsumsi
dalam jumlah yang banyak karena memiliki toksisitas yang moderat (Travares dkk. 2015). Kandungan saponin dari
alfalfa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu umur tanaman, jumlah daun dan tahap pertumbuhan
dari tanaman tersebut (Coulman dkk., 2000).

Mekanisme Saponin Sebagai Antifungi

Saponin merupakan senyawa yang dapat digunakan sebagai antifungi (Febriani, 2014). Mekanisme kerja saponin
sebagai antifungi yaitu dengan menurunkan tegangan permukaan sehingga menyebabkan permeabilitas sel meningkat,
sehingga sel menjadi bocor dan senyawa intraseluler yang terdapat dalam sel keluar. Saponin memiliki sifat surfaktan
yang bentuknya seperti polar sehingga lemak akan pecah pada membrane sel dan mengakibatkan permeabilitas
membrane sel terganggu. Hal tersebut menyebabkan sel jamur pecah dan bengkak karena zat-zat yang diperlukan oleh
Jamur atau proses difusi pada jamur terganggu (Sari dkk., 2021). Hal ini diperjelas oleh Chatri dkk. (2022), bahwa
Saponin dapat berkontribusi sebagai antifungi dengan cara menurunkan tegangan permukaan membrane sterol dari
dinding sel jamur sehingga dapat mengakibatkan meningkatnya permeabilitas sel. Sedangkan menurut Khafidhoh dkk.,
(2015), cara kerja saponin sebagai antifungi yaitu dengan kemampuan molekul-molekul yang kompleks dengan sterol
pada membran jamur, sehingga mengakibatkan terbentuknya pori-pori di lipid bilayer yang bisa menghilangkan
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integritas membrane serta permeabilitas seluler meningkat. Meningkatnya permeabilitas akan mengakibatkan cairan
intraseluler yang sangat kental tertarik keluar sel sehingga zat-zat metabolisme, enzyme, protein dan nutrisi dalam sel
keluar dan jamur akan menjadi mati (Lim dkk., 2006).

Selain permeabilitas sel mukosa intestine dapat meningkat oleh saponin, senyawa ini juga dapat menghambat
transport aktif makanan serta dapat memudahkan masuknya substansi yang pada kondisi normal tidak bisa diserap oleh
Jamur. Saponin dapat melawan jamur karena memiliki tingkat toksisitas yang tinggi (Balafif dkk., 2017).

Manfaat Saponin

Beberapa penelitian telah dilakukan dengan menggunakan saponin sebagai fungisida nabati. Berdasarkan hasil
penelitian Sindambiwe dkk., (1998) membuktikan bahwa pertumbuhan Epidermaphyton flooccosum, Microides interdigitalis
dan jamur Trichophyton terhambat oleh ekstrak Maesa lanceolata yang kaya akan saponin. Li dkk. (1999), juga
melaporkan bahwa senyawa saponin dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans, Crytococus neoformans, dan
Aspergilus Fumigatus. Hasil penelitian Andrea dkk., (2002), membuktikan senyawa saponin menunjukkan aktivitas
antijamur terhadap panel jamur Trichophyton mentagrophytes. Senyawa ini menunjukkan spektrum aksi terluas. Hasil
penelitian Bishnu dkk., (2007), membuktikan bahwa pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum, Coletotrichum coccodes, dan
V. dahlia terhambat. Penghambatan pertumbuhan jamur tertinggi terdapat pada konsentrasi tertinggi (4%). Hasil
penelitian Joyce dkk., (2007), melaporkan bahwa saponin yang didapat pada ekstrak dari kulit kering buah Sapindus
saponaria menunjukkan aktivitas antifungi yang kuat terhadap C. parapsilosis. Hasil penelitian Lanzotti dkk., (2012),
tiga jenis saponin diantaranya ceposida A, ceposida B dan ceposida C diisolasi dari umbi bawang putih, Allium cepa L.
Aktivitas antifungi dari ketiga saponin meningkat dengan konsentrasinya dan bervariasi. Ketiga saponin ini terbukti
menghambat pertumbuhan jamur Trichoderma atroviride dan Botrytis cinerea, sedangkan Fusarium oxysporum, Sclerotium
ceprvorum dan Rhizoctonia solani sangat sedikit dipengaruhi oleh saponin.

Berdasarkan penelitian Chatri dkk. (2018), membuktikan bahwa ekstrak daun Hyptis suaveolens (L.) yang
memiliki beberapa senyawa yang salah satunya yaitu saponin dapat menghambat pertumbuhan diameter koloni jamur
Sclerotium rolfsiz. Berdasarkan penelitian Rahayu (2021), ekstrak daun kelengkeng yang terdapat beberapa senyawa
didalamnya salah satunya yaitu saponin, sangat berpotensi dalam menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum.
Konsentrasi 10% dan 20% menunjukkan aktivitas antifungi kriteria sedang, pada konsentrasi 30% dan 40% aktivitas
antifungi menunjukkan kriteria kuat. Hasil Penelitian Chatri dkk. (2022), membuktikan bahwa ekstrak daun mengkudu
yang memiliki senyawa saponin dapat menghambat pertumbuhan diameter dari sclerotium rolfsiz, setiap perlakuan
memiliki perbedaan yang nyata dengan control. Berdasarkan penelitian Chatri dkk. (2022), ekstrak daun kersen yang
memiliki kandungan saponin didalamnya, juga dapat menghambat pertumbuhan diameter dari sclerotium rolfsii. Hal ini
Jjuga dibuktikan pada penelitian Malona (2022), ekstrak daun kelengkeng juga memiliki senyawa saponin yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur Sclerotzum rolfszi dan juga menunjukkan aktivitas antifungi kriteria sedang pada
konsentrasi 10% dan 20%, sedangkan konsentrasi 30% dan 40% aktivitas antifungi menunjukkan kriteria sangat kuat.

Penutup

Saponin merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada seluruh organ tanaman seperti akar, batang,
daun, buah dan biji. Kandungan saponin yang dimiliki oleh tanaman dapat dimanfaatkan sebagai fungisida nabati.
Fungisida nabati merupakan fungisida yang ramah lingkungan. Dari beberapa penelitian terbukti bahwa saponin yang
terdapat dalam tanaman dapat menghambat pertumbuhan diameter jamur karena memiliki aktivitas antifungi.
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